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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan model pariwisata berbasis masyarakat/community based
tourism (CBT) untuk pengembangan kawasan pariwisata di Desa Semangat Gunung dan Daulu. Selain itu,
penelitian mengkaji perseps dan kebutuhan masyarakat, pengusaha, dan pemerintah terhadap
perkembangan pariwisata di Desa Semangat Gunung dan Daulu. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Perkembangan pariwisata yang terjadi, terdapat isu di masyarakat antaralain: pungutan liar setiap
posjaur lintas Daulu-Semangat Gunung, Pemblokadean jalur oleh oknum masyarakat, dan tingginyakrisis
kepercayaan yang berkembang di tengah-tengah masyarakat. Perkembangan pariwisata di analisis
menggunakan analisis triangulasi data dari observasi dan wawancara yang dilakukan bersama perwakilan
masyarakat, pengusaha, dan pemerintah. Data yang diperoleh di kodefikasi melalui lima dimensi model
CBT dan empat tahapan pembangunan CBT dengan menggumpulkan tanggapan dan 18 partisipan mengenai
pengalaman, persepsi dan kebutuhan mereka terhadap perkembangan pariwisata. Hasil analisis
mengidentifikasi pariwisata di Desa Semangat Gunung dan Daulu memiliki peluang untuk dapat
mengimplementasikan konsep CBT melalui dimensi ekonomi, sosial, dan budaya yang sudah berjalan. Pada
dimensi lingkungan dan politik, indikator ini masih belum optimal dilaksanakan sehingga harus di evaluas
dan dikembangkan karena merupakan hal yang baru bagi kawasan tersebut dan pentingnya peran tenaga ahli
yang profesional dan keputusan politik yang kuat di masyarakar untuk dapat mengimplementasikan setiap
kebijakan. Pada tahap pembangunan pariwisata, hasil analisis menghasilkan masyarakat memiliki kesiapan
untuk pariwisata, memiliki kemampuan dan persigpan komunitas, serta adanya kesiapan dan pengembangan
organisas yang dilakukan oleh masyarakat. Temuan ini menekankan perlunya peran pemerintah pusat untuk
saling sinkronisasi dengan pemerintah daerah hingga desa untuk dapat saling merealisasikan kebijakan dan
progam kerja.

...... This research aims to examine the application of the community-based tourism (CBT) model for
developing tourism areas in the villages of Semangat Gunung and Daulu. In addition, the research examines
the perceptions and needs of the community, entrepreneurs and government regarding tourism devel opment
in the villages of Semangat Gunung and Daulu. This study uses a qualitative method. The development of
tourism that occurs, there are issues in the community, including: illegal levies at each post on the Daulu-
Semangat Gunung route, blockades of the route by members of the community, and a high crisis of trust that
is developing among the community. Tourism development was analyzed using triangulation analysis of
datafrom observations and interviews conducted with representatives of the community, entrepreneurs and
government. The data obtained was coded through the five dimensions of the CBT model and four stages of
CBT development by collecting responses from 18 participants regarding their experiences, perceptions and
needs for tourism development. The results of the analysisidentify that tourism in the villages of Semangat
Gunung and Daulu have the opportunity to implement the CBT concept through economic, social and
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cultural dimensions that are already underway. In the environmental and political dimensions, this indicator
isstill not optimally implemented so it must be evaluated and developed because it is something new for the
region and the role of professiona experts and strong political decisionsin society isimportant to be able to
implement each policy. At the tourism devel opment stage, the results of the analysis produce that the
community is ready for tourism, has community capabilities and preparation, as well as readiness and
organizationa development carried out by the community. These findings emphasize the need for the role of
the central government to synchronize with regional and village governments to be able to mutually realize
policies and work programs



